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This study aims to analyze the conceptual and practical distinctions among Islamic Article History:
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qualitative approach and a comparative study design, data were gathered
through in-depth interviews with education practitioners, literature review, and
direct observation of the learning process in selected educational institutions in
Indonesia. The research sample was purposively chosen to encompass a Available online 01 September
representative range of institutions implementing these three educational 2023

approaches. The findings highlight significant conceptual variances: Islamic
Education encompasses a broad spectrum of education grounded in Islamic
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values; Islamic Pedagogy emphasizes the integration of character education and Keyword:

morality within the curriculum; while Islamic Religious Education focuses on Pendidikan Islam,
imparting knowledge of Islamic religious beliefs. It is anticipated that this research Pendidikan Islami,

will enrich the Islamic education literature by elucidating the distinctions among Pendidikan Agama Islam,

these three educational paradigms and their implications for the formulation of
education policies, curricula, and pedagogical practices in Islamic educational
institutions.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan konseptual dan praktis
antara Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama Islam. Melalui
pendekatan kualitatif dan desain studi komparatif, penelitian ini mengumpulkan
data melalui wawancara mendalam dengan praktisi pendidikan, studi pustaka,
serta observasi langsung pada proses pembelajaran di lembaga pendidikan yang
terpilih di Indonesia. Sampel penelitian dipilih secara purposive untuk
mendapatkan variasi representatif dari lembaga yang menerapkan ketiga
pendekatan pendidikan tersebut. Hasil penelitian mengidentifikasi perbedaan
konseptual yang signifikan antara Pendidikan Islam, yang mencakup aspek luas
pendidikan berdasarkan nilai-nilai Islam; Pendidikan Islami, yang lebih fokus pada
integrasi pendidikan karakter dan moralitas dalam kurikulum; dan Pendidikan
Agama Islam, yang terfokus pada pengajaran aspek keagamaan Islam. Penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi pada literatur pendidikan Islam dengan
menyediakan pemahaman yang lebih jelas tentang diferensiasi antara ketiga
pendekatan pendidikan ini dan implikasinya terhadap pengembangan kebijakan
pendidikan, kurikulum, dan praktik pengajaran di lembaga pendidikan Islam.

Konsep Pendidikan Islam,
Paradigma Pendidikan Islam
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1. PENDAHULUAN

Dalam lanskap pendidikan global saat ini, pentingnya memahami dan membedakan
antara Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama Islam menjadi sangat
penting, tidak hanya bagi pendidik dan pembuat kebijakan tetapi juga bagi masyarakat secara
keseluruhan. Ketiga konsep ini, meskipun sering digunakan secara bergantian, memiliki
nuansa dan fokus yang berbeda, yang secara kolektif berkontribusi pada pendidikan yang
holistik dan multidimensional. Eksplorasi tema ini tidak hanya relevan tetapi juga penting
untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan tidak hanya informatif tetapi juga
transformatif, mencerminkan esensi sejati dari nilai-nilai yang ingin disampaikan. Pendidikan
Agama Islam, dengan basis multikultural melalui model pembelajaran transformative
learning, telah terbukti memberikan perubahan paradigma mahasiswa dalam menjalankan
kehidupan beragama (Purnomo et al., 2022), serta berperan dalam membentuk karakter
siswa yang jujur (Jai et al., 2020) dan moderat (Supriadi et al., 2023). Selain itu, pengaruh
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan kepribadian yang baik di keluarga dan
masyarakat (lrawan, 2022) dimana karakter positif tersebut menunjukkan pentingnya
pendidikan ini. Dalam konteks globalisasi dan interaksi antarbudaya, pemahaman yang
mendalam tentang Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural hadir untuk menghapus
prasangka, membangun karakter siswa, dan membangun pemahaman keberagaman yang
inklusif (Nugroho, 2016), menjadikan peningkatan kualitas pendidikan dan implementasi
Pendidikan Karakter Islam menjadi suatu keniscayaan (Adha & Darmiyanti, 2022).

Terdapat celah yang jelas antara pemahaman teoretis tentang ajaran Islam dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks pendidikan.
Fenomena ini mengakibatkan kesenjangan antara nilai-nilai yang diajarkan di lingkungan
akademis dan perilaku yang diamati di luar institusi pendidikan, menyoroti perlunya
pendekatan yang lebih terintegrasi dan holistik dalam pendidikan berbasis Islam. Pendidikan
Islam, yang bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara menyeluruh, sering kali
menghadapi kesulitan dalam menerapkan prinsip-prinsip ini secara praktis, baik dalam
kurikulum maupun metodologi pengajaran. Pendidikan Islami, dengan fokus pada
pembentukan karakter dan moral, serta Pendidikan Agama Islam, yang menekankan aspek
ritual dan ibadah, terkadang terisolasi dari aplikasi kehidupan nyata. Penelitian telah
menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan Islam secara praktis memainkan
peran penting dalam membentuk karakter (Fagihuddin & Nugraha, 2023; Mubin, 2021) dan
meningkatkan motivasi belajar serta memperkuat karakter peserta didik (Fitrah & Kusnadi,
2022; Subakti & Fagihuddin, 2022). Mengatasi kesenjangan ini memerlukan perhatian pada
internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan budaya beragama siswa, menyoroti
pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran untuk menciptakan pendidikan
yang tidak hanya teoretis tetapi juga aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
(Irsyad et al., 2022).

Identifikasi dan pengembangan konsep dasar Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan
Pendidikan Agama Islam merupakan aspek kunci dalam memahami dinamika pendidikan
berbasis nilai di masyarakat Muslim. Pendidikan Islam, menawarkan kerangka kerja untuk
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pengembangan intelektual, spiritual, dan sosial individu, berakar pada nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam, telah berkembang untuk mencakup integrasi ilmu pengetahuan daniman dalam
pembelajaran. Pendidikan Islami, bertujuan untuk menanamkan moralitas dan karakter yang
kuat sesuai dengan nilai-nilai Islam, sementara Pendidikan Agama Islam lebih terfokus pada
aspek keagamaan dan ritualistik untuk mendalamkan pemahaman dan praktik keagamaan.
Konsep-konsep ini, yang mencerminkan respons terhadap perubahan sosial dan kebutuhan
pendidikan, menekankan pentingnya pendekatan yang fleksibel dan responsif. Implementasi
kurikulum dalam Pendidikan Islam didasarkan pada pencapaian maksimal dan kesesuaian
dengan kurikulum nasional (Sa’dullah et al., 2022), sementara pendidikan agama Islam
membentuk sikap moderat terhadap agama dan mengatasi intoleransi serta radikalisme
melalui nilai-nilai moderasi agama (Suhada et al.,, 2022). Partisipasi masyarakat dalam
pengembangan pendidikan agama Islam juga menjadi penting (Munir, 2021). Selama
pandemi COVID-19, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam beradaptasi dengan
pembelajaran mandiri untuk memfasilitasi pembelajaran di rumah, meskipun dihadapkan
pada tantangan seperti pemahaman materi dan kurangnya dorongan spiritual (Astuti et al.,
2022). Dengan demikian, pendekatan yang fleksibel dan adaptif dalam pendidikan Islam
menjadi krusial dalam mempersiapkan generasi mendatang yang berakhlak mulia dan
moderat.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji aspek-aspek tertentu dari Pendidikan
Islam (Fagihuddin & Afriatien, 2021), Pendidikan Islami (Fagihuddin, 2017), dan Pendidikan
Agama Islam (Fagihuddin & Subakti, 2022), masih terdapat kekurangan dalam literatur yang
secara komprehensif mengeksplorasi perbedaan konseptual dan praktis antara ketiganya
dalam konteks yang sama. Sebagian besar studi cenderung memfokuskan pada salah satu dari
tiga konsep ini, seringkali tanpa mempertimbangkan bagaimana masing-masing berinteraksi
dan berdampak terhadap yang lain. Akibatnya, ada kesenjangan penelitian dalam memahami
Diferensiasi Konseptual dan Praktis Pendidikan Islam, Pendidikan Islami dan Pendidikan
Agama Islam.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk memahami secara
mendalam perbedaan dan persamaan antara Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan
Pendidikan Agama Islam dari perspektif praktisi. Pendekatan kualitatif dipilih karena
kemampuannya untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan makna yang dibangun oleh
individu dalam konteks sosial dan budaya mereka. Dengan fokus pada pemahaman
mendalam daripada generalisasi kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
nuansa dan kompleksitas yang terkait dengan implementasi ketiga paradigma pendidikan ini
dalam praktik sehari-hari. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menangkap perspektif
subjektif, yang sering kali terlewatkan dalam pendekatan kuantitatif, memberikan wawasan
berharga tentang bagaimana konsep-konsep pendidikan ini diterjemahkan ke dalam praktik
pendidikan di Indonesia (Creswell, 2014).

Subyek penelitian ini terdiri dari 10 praktisi (lihat tabel 1) yang terlibat langsung dalam
implementasi Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama Islam di berbagai
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institusi pendidikan di Indonesia. Pemilihan subyek didasarkan pada kriteria inklusi yang
spesifik, termasuk pengalaman kerja di bidang pendidikan berbasis Islam dan keterlibatan
langsung dalam perencanaan kurikulum atau pengajaran. Lokasi penelitian yang beragam di
seluruh Indonesia dipilih untuk menangkap keragaman praktik dan interpretasi pendidikan
berbasis Islam di negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Keragaman lokasi dan
subyek diharapkan memberikan wawasan komprehensif tentang bagaimana pendidikan
Islam diinterpretasikan dan diterapkan dalam berbagai konteks sosial dan budaya di
Indonesia (Markula et al., 2023; Toft et al., 2021). Dalam menghormati etika penelitian, semua
subyek penelitian diberikan penjelasan lengkap tentang tujuan dan prosedur penelitian,
dengan penekanan khusus pada kerahasiaan dan anonimitas mereka. Persetujuan tertulis
diperoleh dari semua partisipan sebelum pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui
serangkaian wawancara mendalam, observasi partisipatif di lingkungan pendidikan, dan studi
pustaka yang relevan. Wawancara dirancang untuk memungkinkan partisipan berbagi
pengalaman dan perspektif mereka secara bebas, sedangkan observasi memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman kontekstual tentang praktik pendidikan di
lapangan. Studi pustaka melengkapi data primer dengan konteks teoretis dan empiris,
memperkuat analisis dengan perspektif akademis terkini.

Langkah analisis data dimulai dengan transkripsi lengkap dari rekaman wawancara dan
catatan observasi, diikuti oleh pengkodean tematik menggunakan perangkat lunak NVIVO 12
(Elliott, 2022; Peng & Chen, 2023; Welsh, 2002; Wiltshier, 2011). NVIVO 12 dipilih karena
kemampuannya yang kuat dalam mengelola dan menganalisis data kualitatif secara efisien,
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema, pola, dan hubungan dalam data secara
sistematis. Analisis melibatkan pengkodean terbuka, di mana data awal dipecah menjadi unit-
unit kecil untuk pengamatan awal, diikuti oleh pengkodean terfokus, di mana kode-kode
tersebut dikategorikan menjadi tema yang lebih luas dan relevan dengan tujuan penelitian.
Proses ini memastikan bahwa analisis didorong oleh data dan mencerminkan perspektif
partisipan, sekaligus diinformasikan oleh kerangka teoretis penelitian (Edwards-Jones, 2014;
Miles & Huberman., 1994).

Tabel 1. Daftar Kode Responden, Latar Belakang Profesi dan Institusi

Kode Responden Latar Belakang Profesional Institusi/ Lokasi Kerja
R1 Guru PAI SMA Negeri (Umum)
R2 Guru PAI SMP Negeri (Umum)
R3 Dosen PAI| Perguruan Tinggi Umum
R4 Guru SMA Islam Terpadu
R5 Guru SMP Islam Terpadu
R6 Guru Madrasah Aliyah
R7 Guru Madrasah Tsanawiyah
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R8 Pengajar Pondok Pesantren Pesantren Tradisional
R9 Pengajar Pondok Pesantren Pesantren Moderen
R10 Dosen Program Studi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Temuan utama dari penelitian ini (tabel 2) menyoroti bahwa, meskipun Pendidikan Islam,
Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama Islam memiliki dasar nilai yang sama, terdapat
perbedaan signifikan dalam implementasi dan fokusnya di lingkungan pendidikan. Pendidikan
Islam ditemukan sebagai pendekatan yang paling holistik, mencakup aspek spiritual,
intelektual, dan sosial, dengan tujuan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam semua
aspek kehidupan. Pendidikan Islami, di sisi lain, lebih menekankan pada pembentukan
karakter dan moral siswa, dengan fokus yang lebih sempit pada pengembangan pribadi sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Sementara itu, Pendidikan Agama Islam lebih terfokus pada aspek
ritual dan praktik keagamaan, dengan kurangnya integrasi nilai-nilai Islam dalam konteks
kehidupan sehari-hari siswa. Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama
Islam merupakan tiga aspek yang saling terkait namun memiliki fokus yang berbeda-beda.
Konseptualnya Pendidikan Islam adalah pendekatan holistik yang menggabungkan nilai-nilai
dan ajaran Islam ke dalam semua aspek pendidikan, mengarah pada pemahaman menyeluruh
tentang Islam sebagai agama dan cara hidup. Hal ini mencakup studi Al-Qur'an, hadis, serta
prinsip-prinsip akhlak yang membimbing kehidupan sehari-hari. Di sisi praktis, Pendidikan
Islam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kurikulum, metode pengajaran, dan aktivitas
pendukung lainnya, berusaha memadukan aspek akademik dan spiritual siswa agar sesuai
dengan ajaran Islam.

Pendidikan Islami, dari sisi konseptual, lebih fokus pada pengintegrasian nilai-nilai
karakter dan moral dalam pendidikan, menekankan pembentukan kepribadian yang selaras
dengan prinsip Islam. Praktisnya, pendidikan ini mengincar pengajaran dan pembinaan moral
serta karakter siswa melalui semua elemen pendidikan, termasuk evaluasi dan interaksi di
luar kelas, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung toleransi, kejujuran, dan empati.
Sementara itu, Pendidikan Agama Islam secara konseptual berfokus khusus pada pengajaran
aspek keagamaan Islam, termasuk ajaran, praktik, dan ritual ibadah, dengan tujuan
memberikan pemahaman mendalam tentang ritual dan kehidupan spiritual dalam Islam.
Secara praktis, pendekatan ini melibatkan pembelajaran khusus tentang teologi, hukum
Islam, dan praktik ibadah seperti shalat dan puasa, menekankan pada pengetahuan dan
praktik keagamaan. Ketiga pendekatan ini, meskipun berbeda, saling melengkapi dalam
menciptakan pendidikan yang komprehensif dan menyeluruh bagi individu,
mengintegrasikan pengetahuan, praktik, dan nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan sehari-hari
dan pembentukan karakter.
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Tabel 2. Diferensiasi Konseptual dan Praktis Pendidikan Islam, Pendidikan Islami dan
Pendidikan Agama Islam

Aspek Pendidikan Islam Pendidikan Islami Pendidikan Agama
Islam
Konseptual Meliputi aspek Lebih fokus pada Terfokus pada
pendidikan yang luas, integrasi pendidikan pengajaran aspek
berdasarkan nilai-nilai karakter dan moralitas keagamaan Islam,
dan ajaran Islam. dalam kurikulum. seperti ajaran, praktik,

dan ritual ibadah.

Praktis Implementasi nilai-nilai Memasukkan aspek Dilakukan melalui
Islam dalam semua moralitas dan karakter pembelajaran khusus
aspek pendidikan, Islam dalam setiap aspek tentang ajaran dan

termasuk kurikulum, pendidikan. praktik keagamaan
metode pengajaran, Islam, serta praktik
dan ekstrakurikuler. ibadah seperti shalat,
puasa, dan membaca
Al-Qur'an.

Wawancara mendalam dilakukan kepada 10 praktisi yang terlibat langsung dalam
pendidikan untuk menggali implementasi Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan
Pendidikan Agama Islam di berbagai institusi pendidikan. Adapun pemetaan partisipan
memlaui fitur Project Map NVivo 12 dapat dilihat pada gambar 1.

Pemetaan
Pamsman

_Child »u Child
Periiikan S Pendidikan Islami= Pendidian Agama
PIARRSS e, T
| Y
Codes Codes Cod - T, S \,Codes \

od Codes €s c odes FL es es
des oce ch Codes

I ) a e

Dosen PTKI Guru Madrasah Guru Madrasah Guru SMAIslam Guru SMP [slam  Pengajar Pengajar  Guny PAl Sekolah  Dosen PAIPTU  Guru PAl Sekolah
Aliyah Tsanawiyah Terpadu Terpadu Pesantren Pesantren Umum 2 Umum 1
Moderen Tradisional

Gambar 1. Pemetaan 10 Partisipan

NVivo 12 memiliki fitur pencarian kata (Word Frequency Query) yang memungkinkan
untuk melihat seberapa sering kata-kata tertentu muncul dalam dataset kualitatif mereka.
Fitur ini berguna untuk menganalisis frekuensi kata-kata kunci, tema, atau konsep tertentu
dalam data penelitian. Adapaun Tampilan The Word Frequency Query NVIVO 12 daftar 10
kata yang sering berulang pada data transkrip wawancara dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 3. Tampilan The Word Frequency Query NVIVO 12 daftar 10 kata yang sering
berulang pada data transkrip wawancara.

No Word Length Count Weighted Percentage
(%)
1 Islam 5 227 6.58
2 Pendidikan 10 198 5.74
3 Nilai 5 162 4.70
4 Agama 5 92 2.67
5 Pelajaran 9 52 1.51
6 Siswa 5 50 1.45
7 Islami 6 49 1.42
8 Konsep 6 37 1.07
9 Kehidupan 9 33 0.96
10 Pengajaran 10 32 0.93

Dari data diatas, selanjutnya ditampilkan melalui fitur Word Cloud NVivo 12. Adapun
tampilan Word Cloud hasil wawancara mendalam dapat dilihat pada gambar 2.

vranl ‘ pengajarant

..nzh.........._ agama;.. --
a‘ = aw:’&

SiSWag

Gambar 2. Tampian Word Cloud
NVivo 12 hasil wawancara
mendalamterhadap 10 partisipan
penelitian.
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Iwau, :
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l’::‘. patan
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Analisis Anda tentang wawancara mendalam mengenai diferensiasi konseptual dan
praktis antara Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama Islam melalui
evaluasi frekuensi dan bobot persentase kata-kata kunci menawarkan wawasan yang
menarik. Analisis hasil wawancara mendalam tentang diferensiasi konseptual dan praktis
antara Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama Islam dapat dimulai
dengan mengevaluasi frekuensi dan bobot persentase kata-kata kunci dalam data
wawancara. Dengan menggunakan kata-kata kunci seperti "Islam", "Pendidikan", "Nilai",
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"Agama", "Pelajaran", "Siswa", "Islami", "Konsep", "Kehidupan", dan "Pengajaran", kita dapat
mengidentifikasi fokus utama dan perbedaan konseptual serta praktis di antara ketiga jenis
pendidikan tersebut. Analisis Frekuensi dan Bobot kata Islam (6.58%) dan Islami (1.42%)
menunjukkan pentingnya konsep-konsep dan praktik-praktik yang berakar pada Islam dalam
semua bentuk pendidikan yang dibahas. Frekuensi tinggi menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
Islam secara luas diterapkan dan diintegrasikan dalam pendekatan pendidikan. Pendidikan
(5.74%) sebagai kata dengan frekuensi tinggi menekankan peran utama pendidikan dalam
membentuk pemahaman dan praktek Islam dalam kehidupan individu dan komunitas. Ini
menggarisbawahi pentingnya pendidikan dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam. Nilai
(4.70%) dan Agama (2.67%) menyoroti fokus pada pengajaran nilai-nilai Islam dan
pengintegrasian agama dalam kurikulum dan metode pengajaran, yang merupakan aspek
sentral dari semua tiga jenis pendidikan. Pelajaran (1.51%), Siswa (1.45%), Konsep (1.07%),
Kehidupan (0.96%), dan Pengajaran (0.93%) mengindikasikan elemen-elemen penting dalam
proses pendidikan, seperti materi yang diajarkan, pengalaman siswa, pengembangan konsep,
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, dan strategi pengajaran.

Pendidikan Islam memiliki dua dimensi yang saling terkait, yaitu dimensi konseptual dan
praktis. Secara konseptual, pendidikan Islam didasarkan pada prinsip-prinsip Al-Qur'an dan
Hadis sebagai fondasi utama dalam pembentukan paradigma, konsep, prinsip, teori, dan
teknik pendidikan Islam (Sholihah & Maulida, 2020). Konsep ini juga melibatkan epistemologi,
di mana pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian, akhlak, dan
mengembangkan potensi manusia secara maksimal agar menjadi individu yang beriman,
bertaqwa, dan bermanfaat bagi diri sendiri serta lingkungannya (Zahrah, 2022). Sementara
itu, dari segi praktis, manajemen mutu pendidikan Islam menjadi kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di lembaga-lembaga pendidikan. Manajemen mutu pendidikan
Islam melibatkan upaya untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisasi sekolah
dalam memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat, dengan menerapkan teknik berbasis data
kuantitatif dan kualitatif (Kuntoro, 2019). Selain itu, pengelolaan sarana dan prasarana juga
menjadi bagian penting dalam meningkatkan proses pembelajaran dalam pendidikan Islam
(Fajarani et al., 2021). Dalam konteks kurikulum pendidikan Islam, penting untuk memahami
bahwa kurikulum harus sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, tingkat usia, perkembangan
kejiwaan anak, dan kemampuan pelajar (Saiwanto et al., 2022). Selain itu, pengelolaan
pendidikan karakter berbasis Islam menekankan pentingnya pendidik yang memahami nilai-
nilai Islam secara mendalam untuk memastikan bahwa proses pembelajaran sesuai dengan
ajaran agama (Ramadhani et al., 2021).

Pendidikan Islami secara konseptual mengacu pada integrasi nilai-nilai Islam, karakter,
dan moralitas dalam kurikulum tanpa harus secara eksplisit mencantumkan label Islam di
lembaga pendidikan. Konsep ini menekankan pentingnya memasukkan aspek moralitas dan
karakter Islam ke dalam setiap aspek pendidikan. Implementasi pendidikan Islami juga
memerlukan manajemen yang baik untuk mengendalikan proses pendidikan karakter dan
mengevaluasi capaian serta kriteria yang telah ditetapkan (Rahman et al., 2019). Secara
praktis, pendidikan Islami dapat diwujudkan melalui berbagai metode, pendidikan Islami
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dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran seperti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) (Humaedi & Hartono, 2021) dan Pendidikan Kewarganegaraan, yang bertujuan untuk
membentuk dan mengembangkan sikap serta nilai-nilai positif (Pertiwi et al., 2021).
Pendidikan Islami seringkali secara praktis sering kali dijumpai pada sekolah Negeri Umum
maupun Sekolah yang berada dalam naungan lembaga agama lain, seperti yang terjadi di SMA
Cinta Kasih Tzu Chi Cengkareng diaman merupakan sekolah umum yang dikelola Yayasan
Buddha namun mengimplementasikan Pendidikan Islami (Paiman et al., 2023). Selain itu,
secara praktis pendidikan Islami melakukan optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler untuk
membina karakter peserta didik (Arifudin, 2022). Pentingnya pendidikan Islami tercermin
dalam implementasi nilai-nilai karakter dalam kegiatan, dimana moralitas dipandang sebagai
suatu disiplin yang fundamental (Zebua et al., 2022).

Pendidikan Agama Islam (PAl) secara konseptual merujuk pada pengajaran aspek
keagamaan Islam, termasuk ajaran, praktik, dan ritual ibadah. Konsep ini menekankan
pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai keagamaan Islam dan pengembangan spiritualitas
individu melalui pembelajaran yang berfokus pada ajaran dan praktik keagamaan Islam,
seperti shalat, puasa, dan membaca Al-Qur'an. Dalam praktiknya, pembelajaran PAIl dilakukan
melalui metode khusus yang menitikberatkan pada pemahaman dan praktik ajaran Islam
serta ibadah, dengan penggunaan berbagai teknologi pembelajaran seperti Information and
Communication Technology (ICT) (Sulaeman et al., 2020). Implementasi pembelajaran PAI
juga melibatkan pengembangan kurikulum yang berfokus pada pembentukan akhlak dan
karakter religius siswa (Zulfahmi & A Gani, 2023). Selain itu, penggunaan media pembelajaran
interaktif, video pembelajaran, dan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
teknologi seperti aplikasi dan aplikasi pembelajaran daring juga menjadi bagian integral dari
pembelajaran PAI (Musthafa et al., 2023). Selain itu, pengembangan modul PAI berbasis nilai-
nilai akhlak Al-Karimah juga menjadi salah satu pendekatan yang digunakan untuk
meningkatkan karakter religius siswa (Lestari et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran jarak
jauh, manajemen pembelajaran PAIl juga telah dikaji untuk memastikan ketercapaian
kompetensi siswa (Kurniawati & B.S, 2021).

4 KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk membedakan dan memahami secara mendalam
deferensiasi konseptual dan praktis antara Pendidikan Islam, Pendidikan Islami, dan
Pendidikan Agama Islam dalam konteks pendidikan di Indonesia. Temuan utama
menunjukkan bahwa meskipun ketiga paradigma ini berbagi fondasi nilai yang sama, terdapat
perbedaan signifikan dalam pendekatan dan aplikasi mereka. Pendidikan Islam ditemukan
sebagai pendekatan yang paling holistik, menekankan integrasi nilai-nilai Islam dalam semua
aspek kehidupan dan pendidikan. Pendidikan Islami lebih fokus pada pembentukan karakter
dan moral, sementara Pendidikan Agama Islam lebih terfokus pada aspek ritual dan praktik
keagamaan. Temuan ini menyoroti pentingnya integrasi yang lebih besar antara aspek teoritis
dan praktis dari pendidikan berbasis Islam untuk mencapai pendidikan yang benar-benar
transformatif dan holistik. Penelitian ini juga menekankan peran penting teknologi,
manajemen kepemimpinan, dan evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas
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pendidikan Islam, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan pendidikan kontemporer. Penelitian ini menawarkan landasan bagi
pemahaman yang lebih kaya tentang pendidikan Islam dan membuka jalan untuk eksplorasi
lebih lanjut tentang bagaimana pendidikan berbasis nilai dapat ditingkatkan untuk memenuhi
tantangan zaman
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